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ABSTRAK 
 

Lansia dan kelompok ibu rumah tangga memiliki peran krusial dalam kesehatan keluarga, namun sering menghadapi 
tantangan fisik dan pengetahuan terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pengabdian ini bertujuan 
memberikan edukasi PHBS kepada kelompok ibu-ibu pengajian Siti Khodijah di Masjid Al-Hidayah, Kelurahan 
Rajabasa, Bandar Lampung. Metode kegiatan menggunakan pendekatan penyuluhan interaktif dan tanya jawab, 
dengan efektivitas yang diukur melalui desain pre-test dan post-test pada 22 orang peserta. Hasil evaluasi awal (pre-
test) menunjukkan tingkat pengetahuan peserta sebesar 86,3% (kategori Tinggi). Setelah intervensi edukasi, terjadi 
peningkatan skor post-test menjadi 90,8% (kategori Tinggi). Peningkatan ini membuktikan bahwa materi edukasi 
berhasil memperdalam pemahaman peserta terkait sanitasi dan kebiasaan sehat. Disimpulkan bahwa edukasi 
kesehatan interaktif efektif sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan penerapan PHBS di 
lingkungan rumah tangga secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

     Peningkatan jumlah lansia di masyarakat menuntut perhatian khusus terhadap upaya 
promotif dan preventif kesehatan, contohnya melalui edukasi perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS).1 Lansia, khususnya perempuan, mengalami penurunan fisik dan psikologis yang dapat 
memengaruhi kemampuan mereka dalam menjaga kebersihan dan kesehatan diri.2 
Implementasi PHBS di tingkat rumah tangga menjadi kunci dalam meningkatkan derajat 
kesehatan individu dan masyarakat.3 

Kurangnya pengetahuan tentang PHBS pada lansia dapat berdampak pada rendahnya 
kualitas hidup dan meningkatnya risiko penyakit, sehingga edukasi kesehatan menjadi sangat 
penting.4 Penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan 
lansia tentang pola hidup sehat, yang berkontribusi pada perubahan perilaku.5 Selain itu, 
edukasi berbasis keluarga dapat membantu mengatasi hambatan lansia dalam menerapkan 
perilaku hidup sehat.6 

Metode edukasi interaktif, seperti diskusi dan praktik langsung, terbukti lebih efektif 
dibandingkan ceramah satu arah dalam meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku 
PHBS pada ibu-ibu.7 Penggunaan media edukasi seperti video juga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap mengenai PHBS di lingkungan rumah tangga.8 Keterlibatan kader 
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kesehatan dan tokoh masyarakat dalam edukasi PHBS dapat memperkuat perubahan perilaku 
di tingkat komunitas.9 

Edukasi PHBS yang terintegrasi dengan program pelayanan kesehatan primer mampu 
meningkatkan pemahaman dan motivasi lansia untuk menerapkan perilaku hidup sehat secara 
konsisten.10 Intervensi edukasi berbasis komunitas juga dapat menumbuhkan kesadaran dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.11 Evaluasi pre-test 
dan post-test diperlukan untuk mengukur efektivitas edukasi dalam meningkatkan pengetahuan 
dan perilaku PHBS.4 

Pemberian edukasi tentang PHBS pada lansia tidak hanya berdampak pada aspek fisik, 
melainkan juga meningkatkan tanggung jawab kesehatan dan kualitas hidup secara 
keseluruhan.12 Intervensi edukasi yang berkelanjutan dapat menurunkan risiko penyakit 
degeneratif dan meningkatkan kemandirian lansia.13 Selain itu, edukasi gizi berbasis teori 
perilaku juga efektif dalam meningkatkan perilaku makan sehat pada lansia perempuan.14 

Isu terkini menyoroti pentingnya adaptasi materi edukasi PHBS sesuai dengan 
karakteristik budaya dan kebutuhan lansia agar pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan 
diterapkan.15 Program edukasi yang menggunakan pendekatan meaningful learning dan materi 
yang relevan secara budaya terbukti meningkatkan pengetahuan lansia tentang cara untuk 
menerapkan PHBS.14 Selain itu, edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan 
pencapaian tujuan gaya hidup sehat pada lansia.16 Dengan demikian, edukasi PHBS pada ibu-ibu 
lansia merupakan strategi penting dalam upaya promotif dan preventif kesehatan masyarakat, 
yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mendorong perubahan perilaku sehat 
secara berkelanjutan.12.  

 

METODE 
Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu-ibu Kelompok pengajian Siti Khodijah-Masjid Al-

Hidayah di Jalan Padat Karya, Rajabasa, Bandar Lampung sebanyak 22 orang. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah pengukuran pengetahuan peserta tentang PHBS dan 
edukasi tentang penerapan PHBS di rumah. Pengukuran pengetahuan peserta dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Hasil pengukuran sebelum 
penyuluhan digunakan untuk membandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Pengukuran 
pengetahuan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. 

Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada peserta tentang 
pengetahuan PHBS di rumah. Sedangkan evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan post-test 
kepada peserta yang berisi pertanyaan yang sama saat pre-test. Jawaban post-test dibandingkan 
dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test, 
maka kegiatan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang 
pengetahuan PHBS di rumah.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 26 November 2025 pukul 10.00 

– 12.00. Kegiatan diikuti oleh ibu-ibu Kelompok pengajian Siti Khodijah-Masjid Al-Hidayah di 
Jalan Padat Karya, Rajabasa, Bandar Lampung sebanyak 22 orang (Gambar 1). Rangkaian 
kegiatan mencakup pengukuran pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 
edukasi tentang PHBS, dan tanya jawab oleh peserta dan narasumber. 
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Gambar 1. Sosialisai PHBS. 

Sebelum dilakukan kegiatan, peserta mengisi lembar kuesioner pre-test yang berisi 
pertanyaan tentang penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di rumah. Hasil pre-test berupa 
persentase setiap peserta yang dihasilkan dari jumlah jawaban dengan interpretasi Rendah, 
Sedang, dan Tinggi. Hasil persentase pre-test, yaitu 86,3% dengan kategori Tinggi. Setelah pre-
test, narasumber memberikan edukasi tentang PHBS dan melakukan sesi tanya jawab. 
Selanjutnya, post-test diberikan dengan menggunakan pertanyaan yang sama sebagai media 
evaluasi dan menunjukkan adanya peningkatan hasil persentase 90,8% kategori Tinggi.  Hal ini 
membuktikan bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman lebih jauh 
tentang PHBS di rumah.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mengenai perilaku hidup bersih 
dan sehat17. Selain peningkatan pemahaman, studi lain juga menegaskan bahwa metode edukasi 
yang melibatkan interaksi langsung lebih efektif dalam mendorong perubahan perilaku sehari-
hari karena peserta dapat bertanya, berdiskusi, dan mendapatkan klarifikasi secara langsung18. 
Temuan tersebut diperkuat lagi oleh penelitian yang melaporkan bahwa penyampaian materi 
dengan contoh konkret dan aktivitas praktik membantu peserta mengenali kebiasaan yang 
harus diperbaiki dan dipertahankan dalam penerapan PHBS19. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 

rumah, terjadi peningkatan skor pengetahuan peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai dari 
hasil pre-test ke post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan mampu 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai praktik PHBS, seperti menjaga kebersihan 
lingkungan rumah, menerapkan sanitasi yang baik dan menerapkan kebiasaan hidup sehat 
dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, edukasi kesehatan yang interaktif terbukti efektif 
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan penerapan PHBS di rumah. 
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